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ABSTRAK 

Zainal Aqli. Konsep Ketaatan Isteri Kepada Suami (Konsep Ketaatan Isteri Kepada 

Suami (Tinjauan Maqâsid Asy-Syarîah dan Undang-Undang No. 39 Tahun 1999 

Tentang Hak Asasi Manusia), di bawah bimbingan: I Prof. Dr. H. Akh, Fauzi Aseri, 

MA dan II Dr. Rahmat Solihin, M.Ag, pada Pascasarjana Universitas Islam Negeri 

Antasari Banjarmasin (2019). 

Kata kunci: Ketaatan Isteri, Maqâsid Asy-Syarîah dan HAM. 

 

Suami isteri dalam kehidupan berumah tangga mempunyai kewajiban dan 

hak yang harus dilaksanakan dengan baik. Salah satu kewajiban seorang istri kepada 

suami ialah menaati suami. al-Quran dan Hadis merupakan sumber Hukum Islam di 

dalamnya terdapat kewajiban seorang isteri salah satunya ialah kewajiban dalam  

melayani suami ketika suami meminta sesuatu kepadanya. Hal ini harus 

dilaksanakan isteri karena adanya peringatan dari Hadis apabila isteri menolak 

melaksanakannya. Memang seorang isteri bisa saja menolak permintaan suaminya, 

akan tetapi dengan alasan yang dibenarkan oleh syar’i dan hal ini pun terbatas pada 

tiga keadaan yaitu ketika sedang haid, nifas dan sakit yang parah. Hal tersebut 

tentunya harus dikaji ulang karena wanita sekarang tidak hanya menjadi ibu rumah 

tangga yang selalu ada di rumah, akan tetapi juga berkarir di luar. Dari sinilah 

penelitian ini berangkat, yakni berusaha mengkaji konsep ketaatan isteri kepada 

suami dengan sudut pandang Maqâsid Asy-Syarîah sebagai bentuk usaha melihat 

maslahat dari ketentuan tersebut  dan  Undang-Undang No. 39 Tahun 1999 Tentang 

Hak Asasi Manusia sebagai sebuah perbandingan dan atas dasar hak kemanusiaan 

itu sendiri. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum normatif dengan pendekatan 

konseptual dan perbandingan. Penelitian ini juga dikolaborasi dengan data empiris 

sebagai penunjang. Penelitian ini menggunakan bahan hukum primer, sekunder dan 

tersier. Teknik untuk mengumpulkan ketiga bahan hukum tersebut yaitu dengan 

studi documenter dan wawancara. Kemudian, menganalisanya secara kualitatif, dan 

hasilnya disimpulkan secara khusus. 

Hasil penelitian menunjukkan, secara konseptual, bahwa ketaatan seorang 

isteri kepada suami ialah seorang isteri harus bisa menyenangkan hati suami baik 

berupa tingkah laku, perkataan atau pun menjaga kepercayaan suami kepada isteri. 

Dalam perspektif  maqâsid Asy-syarîah konsep ketaatan isteri kepada suami terdapat 

lima unsur yaitu hifzh ad-dîn, hifzh an-nafs, hifzh al-'aql, hifzh an-nasl, dan hifzh al-

mâl. Konsep ketaatan isteri kepada suami lebih banyak dalam tingkatan maqâsid al-

hajjiyah dan merupakan wujud kemaslahatan. Sedangkan dalam perspektif Hak 

Asasi Manusia baik suami dan isteri memiliki hak asasi yang sama, tidak ada yang 

lebih seperior dari yang lain, sehingga tidak ada yang bisa memaksakan kehendak 

satu dengan yang lain karena dalam Islam pun diajarkan bahwa suami harus bersikap 

baik kepada Isteri, begitupun sebaliknya. Selain itu, dalam membangun kehidupan 

berumah tangga yang harmonis sangat diperlukan hubungan komunikasi yang baik 

antara suami dan isteri sehingga dapat melaksanakan tugasnya masing-masing tanpa 

merampas dan mengurangi hak asasi masing-masing individu. 
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ABSTRACT 

Zainal Aqli, 2019. The Concept of  Wife’s Obedience to husband (The Concept of 

Wife’s Obedience to Husband Review of Maqâsid Asy-Syarîah and Law on Human 

Rights No. 39 of 1999). Thesis, Islamic Law Program, State Islamic University of 

Antasari Banjarmasin, Advisor: (1)  Prof. Dr. H. Akh, Fauzi Aseri, MA , (2) Dr. 

Rahmat Sholihin, M.Ag 

Keywords: Wife’s Obedience, Maqâsid Asy-Syarîah and Human Rights. 

Husband and wife in marriage life have obligations and rights which must 

be implemented  well. One of a wife’s obligations to husband is to obey him. As in 

al-Qur’an and Hadis which are sources of Islamic law, there is wife’s obligation, 

that is, an obligation to serve husband when he asks to do something. It must be 

implemented by wife because of a warning from Hadis when the wife refuses to do 

it. However the wife may refuse her husband’s desire by the excuses which have 

been justified by syar’i while they are limited to three things, those are getting 

perriod, peurperium and recked with pain. It certainly should be reviewed because 

this time not only does woman become housewife which always being at home but 

she also has a career outside. Concerning the statement above,  this research is 

begun to try discussing about the concept of wife’s obedience to husband by the 

viewpoint of Maqâsid Asy-Syarîah as an effort to look up the benefit from its 

provision and Law on Human Rights No. 39 of 1999 as a comparison and based on 

itself right of humanity. 

The kind of this research is normative legal research by conceptual 

approach and comparison. This research is also collaborated with empirical data as 

a support. It uses primary, secondary, tertiary legal material. The techniques to 

collect those legal materials are documentary study and interview then analyze them 

qualitatively and the result is concluded specially. 

The result of the research shows conceptually that wife’s obedience to 

husband is that a wife must be able to treat her husband well by the actions, words, 

or keeping the husband’s trust. In perspective of maqâsid Asy-syarîah, there are 

five elements of the concept, those are: hifzh ad-dîn, hifzh an-nafs, hifzh al-'aql, 

hifzh an-nasl, and hifzh al-mâl. The concept of wife’s obedience is more in the level 

of maqâsid al-hajjiyah and being its benefit. In perspective of human rights either 

husband or wife has the same rights, no one is more superior than the other, that’s 

why no one can insist the desire to one another because Islam taught that husband 

must treat her well or vice versa. Beside that, to build the harmony household 

needed the good communication between husband and wife so that be able to do 

their own duties without snatching and decreasing the individual rights. 


